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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keanekaragaman hayati yang terdapat di bumi ini dapat digunakan 

sebagai bahan untuk pengobatan berbagai jenis penyakit, dan juga dapat 

digunakan untuk bahan pangan (Mustapa, 2015). Di Indonesia, tanaman 

obat yang dapat berkhasiat sebagai upaya Kesehatan masyarakat 

(Depkes, 2018). Tanaman obat yang memiliki senyawa metabolit dapat 

mempengaruhi efek terapetik yang diberikan (Widaryanto & Azizah, 

2018). Tanaman obat dipilih berdasarkan tanaman yang masih mudah 

dicari, harga relatif murah, dan tidak mempunyai efek samping 

(Kusumaningrum, 2020). 

Tanaman ini hanya dapat tumbuh diiklim tropis salah satunya 

Indonesia, tempat asal tanaman ini belum diketahui pasti tetapi di 

Indonesia tanaman ini tumbuh dengan liar (Depkes, 2007). Daun pulutan 

adalah salah satu tanaman yang mempunyai efek sebagai obat. Daun 

pulutan ini dapat digunakan untuk pengobatan demam, malaria, luka dan 

sakit gigi. Senyawa metabolit yang terkandung pada daun pulutan ini 

dapat memberikan efek pengobatan (Meiviani, 2022). Secara tradisional 

tanaman pulutan ini digunakan dalam pengobatan penurun panas, 

rematik, antiseptik dan anti kanker dan anti fertilitas (Silalahi, 2020). 

Senyawa aktif pada daun pulutan salah satunya senyawa fenol yang 

dapat memiliki aktivitas antioksidan. Antioksidan adalah suatu zat yang 

dapat mencegah dan menghambat radikal bebas pada reaksi oksidasi. 

Senyawa fenol memiliki struktur yang khas yaitu struktur aromantik 

yang terdapat satu atau dua gugus hidroksil. Senyawa kimia pada 

tumbuhan dapat diketahui dengan uji fitokimia. Uji fitokimia sangat 

berguna untuk dapat mengetahui kandungan senyawa kimia pada 

tanaman (Harborne, 1987). 

Menurut Fagbohun et al (2012) tanaman pulutan mengandung 

alkaloid, tanin, saponin, terpenoid dan glikosida jantung, sedangkan 

senyawa  phlobatannin, terpenoid, flavonoid tidak ditemukan. Beberapa 

peneliti telah menemukan bahwa Urena lobata L. mengandung steroid 

(stigmasterol, βsitosterol), xantone (mangiferin), Flavonoid, gula dan 

vitamin (Sosa & Rosquete, 2010). Menurut penelitian Cahya et al  (2021) 

daun pulutan (Urena lobata L.) mempunyai kadar total fenol fraksi air 



2 

 

 
 

sebesar 202.88 mgGAE/g. Menurut Yefrida et al (2023) kadar fenol pada 

infusa daun pulutan sebesar 7,68 ± 0,71 mgGAE/g. Perbedaan kadar 

fenol yang didapatkan dari penelitian ini dengan lainnya, kemungkinan 

disebabkan karena beberapa faktor seperti tempat dan kondisi 

tumbuhnya sampel, metode ekstraksi serta pelarut yang digunakan. 

Senyawa fenol mempunyai bau yang khas serta berbentuk kristal tak 

berwarna, sering disebut juga dengan nama senyawa asam karbon. 

Rumus kimia dari senyawa fenol adalah C6H5OH dan mempunyai gugus 

aromatis yang berikatan dengan -OH (Fessenden, 1984). Senyawa 

fenolik pada tumbuhan dapat berupa senyawa fenol sederhana, 

antrakuinon, asam fenolat, kumarin, flavonoid, dan tanin (Harborne, 

1987). 

Ekstraksi pada proses penarikan senyawa metabolit yang terdapat 

pada simplisia perlu menggunakan pelarut yang sesuai agar dapat 

menghasilkan kandungan senyawa metabolit yang tinggi. Pelarut yang 

digunakan mempunyai pengaruh terhadap penarikan senyawa yang akan 

ditetapkan. Pada penelitian ini kandungan yang akan ditetapkan adalah 

fenol, sehingga senyawa tersebut perlu dipisahkan dari bahan dan 

senyawa lain yang terdapat pada tanaman serta diharapkan ekstrak dapat 

menarik senyawa fenol. Faktor utama yang dapat dipilih sebagai cairan 

penyari yaitu selektivitas, ramah lingkungan dan aman digunakan 

(Depkes, 2002). 

Etanol dapat menarik senyawa-senyawa polar diantaranya glikosida 

jantung, glikosida flavonoid, glikosida saponin. Penyari pada pembuatan 

ekstrak dipilih berbagai variasi konsentrasi etanol agar dapat mengetahui 

cairan penyari mana dapat melarutkan ekstrak yang terkandung. Etanol 

yang digunakan adalah etanol konsentrasi 96% dan etanol 70%. 

Perbedaan konsentrasi ini diharapkan dapat diketahui konsentrasi etanol 

yang lebih tinggi yang dapat menarik senyawa fenol total.  

Pada peneliti sebelum ini terkait bioaktivitas pada daun pulutan 

sudah banyak dilaporkan, tetapi uji penetapan kadar fenol dengan 

menggunakan metode spektrofotometri Uv-vis pada daun pulutan belum 

banyak dilakukan (Cahya et al., 2021). Berdasarkan pernyataan tersebut, 

maka perlu dilakukan penelitian penetapan kadar total fenol yang 

terkandung dalam daun pulutan perlu dilakukan. Sehingga, daun pulutan 

dapat dimanfaatkan dengan maksimal. Peneliti ingin melakukan 

penelitian terkait penetapan kadar fenol yang terdapat pada daun pulutan 

dengan menggunakan pelarut etanol 96% dan etanol 70%. Peneliti juga 
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ingin mengetahui pelarut mana yang dapat menarik senyawa fenol 

dengan optimal. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diambil rumusan masalah: 

1. Manakah rendemen ekstrak daun pulutan yang lebih tinggi pada 

konsentrasi pelarut etanol 96% dan etanol 70%?  

2. Berapakah kadar fenol total ekstrak daun pulutan etanol 96% dan 

ekstrak daun pulutan 70%? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui nilai rendemen yang lebih tinggi pada konsentrasi pelarut 

etanol 96% dan etanol 70%. 

2. Mengetahui kadar fenol yang diperoleh pada ekstrak etanol 96% dan 

etanol 70% pada ekstrak daun pulutan (Urena lobata L.). 

 

D. Kegunaan Penelitian  

Manfaat penelitian ini bagi penulis yaitu dapat menambah 

pengetahuan tentang pengaruh konsentrasi pelarut etanol 96% dan 70% 

terhadap persentase rendemen ekstrak kental daun pulutan (Urena lobata 

L.) dan kadar total fenol pada ekstrak daun pulutan. Sehingga dapat 

diketahui diantara pelarut etanol konsentrasi 96% dan konsentrasi 70% 

yang dapat menetapkan kadar fenol total dengan optimal. 

Manfaat yang kedua bagi peneliti lain : penelitian ini dapat 

digunakan sebagai masukan bagi ilmu pengetahuan khususnya di bidang 

kefarmasian dalam usaha pengembangan obat tradisional daun pulutan 

(Urena lobata L.). Bagi masyarakat, dapat menambah informasi ilmiah 

tentang tanaman obat tradisional daun pulutan yang salah satu 

manfaatnya digunakan sebagai antioksidan. 

  


